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ABSTRAK

INTERAKSI DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DI SEKOLAH INKLUSIF

Oleh

WIDYA RAHMADINI

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi dalam
pembelajaran matematika di sekolah inklusif kelas VII SMP Lazuardi Haura Global
Islamic School tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah 23 siswa
reguler dan tiga siswa berkebutuhan khusus yang terdiri dari siswa autis dan slow
learner. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif tentang
interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya, dilakukan
analisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi, matriks
Flanders Interaction Analysis Category System (FIACS), dan wawancara tidak
terstruktur. Hasil penelitian memperoleh proporsi teacher talk pada aspek
memberikan dorongan dengan rata-rata 34,31% dari keseluruhan aspek dan aspek
respon tertutup pada student talk sebesar 70,65% yang muncul pada saat inti
kegiatan pembelajaran dalam pemahaman konsep dan persoalan matematika,
sedangkan pembicaraan yang dilakukan siswa berkebutuhan khusus memiliki
dominasi pada aspek diskusi saat terjadinya tutor sebaya, yakni sebesar 21,88%,
serta diperoleh rata-rata silence sebesar 1,99% dengan 213 silence dihasilkan dari
siswa berkebutuhan khusus.

Proses pemahaman konsep matematika guru menekankan pada interaksi
belajar. Pembelajaran matematika pada penelitian ini membentuk aktivitas siswa
dalam mengikuti instruksi prosedural guru (mathematical activity as procedural
instruction) dan kegiatan guru dengan seluruh siswa dalam menjelaskan
matematika (mathematical communication), serta menyusun kebenaran matematika
secara bersama (mathematical truths). Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran
matematika membentuk suatu pola multi arah yang melibatkan interaksi timbal
balik antara guru, siswa reguler, dan siswa berkebutuhan khusus.

Kata kunci : interaksi, pembelajaran matematika, sekolah inklusif, siswa reguler,
siswa berkebutuhan khusus.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan yang
tertera pada Pembukaan UUD 1945 alenia keempat yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan merupakan hak dasar bagi semua anak. Pernyataan tersebut
dipertegas dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “semua warga negara
berhak mendapat pendidikan”. UUD Rl No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 2 menyatakan bahwa warga negara yang
memiliki kelainan fisik mental, emosional, intelektual, dan sosial berhak
mendapatkan pendidikan khusus. Arifin (Balitbangham, 2014) mengemukakan
pendidikan merupakan hak dasar (fundamental right) untuk semua anak, bahkan
dalam situasi apapun (in all situations), tanpa ada diskriminasi (non-
discrimination), karena pendidikan merupakan pondasi untuk pembelajaran seumur
hidup dan pembangunan manusia. Merujuk pada hal tersebut, artinya sudah jelas
bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mempunyai hak yang sama dengan anak

reguler dalam memperoleh pendidikan.

Usaha pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut salah satunya yaitu dengan
mengadakan sekolah khusus yang dikenal dengan Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk
siswa-siswa berkebutuhan khusus. Sekolah Luar Biasa dilaksanakan untuk
mempersiapkan siswa-siswa berkelainan fisik, mental, intelektual, emosional, dan
sosial agar dapat bergabung di dalam kehidupan masyarakat. Namun, Satrio
(Yudhanto, 2016) mengemukakan bahwa anak berkebutuhan khusus yang
mengikuti pendidikan di SLB secara tidak sadar telah membangun tembok dan

menghambat proses saling mengenal bagi anak difabel dengan anak non-difabel.
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Siswa dengan disabilitas memiliki kekurangan dalam keterampilan sosial, sehingga
mereka mengalami masalah dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan dalam
hubungan sosial (Girli, 2013). Hal tersebut mengakibatkan interaksi sosial antara
masyarakat kelompok difabel dan masyarakat pada umumnya menjadi hal yang

perlu diperhatikan.

Seiring perkembangan pendidikan, saat ini pemerintah telah mengembangkan
program pendidikan inklusif yang merupakan program penyatuan bagi seluruh anak
dan bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua
anak, membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar, membantu
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah dengan menekan angka
tinggal kelas dan putus sekolah, menciptakan sistem pendidikan yang menghargai
keanekaragaman, serta memenuhi amanat UUD 1945 pasal 32 ayat 1 dan 2, UU
nomor 20 tahun 2003 ayat 1, dan UU nomor 23 tahun 2002 pasal 51 (Garnida, 2018:
43-44). Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang tidak diskriminatif. Pendidikan
yang memberikan layanan terhadap semua peserta didik tanpa memandang kondisi

fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, dan sebagainya (Kustawan, 2016: 13).

Pendidikan inklusif sejalan dengan salah satu fokus capaian Sustainable
Development Goals, yaitu memastikan pendidikan inklusif yang berkualitas dan
adil serta memberikan kesempatan belajar seumur hidup untuk semua orang.
Pendidikan inklusif dimaksudkan untuk lebih memaksimalkan potensi yang
dimiliki anak berkebutuhan khusus (Subini, 2017: 52). Dengan demikian,
pendidikan inklusif yang dimaksud merupakan pendidikan yang berusaha
menjangkau semua orang tanpa terkecuali, termasuk anak dengan kelainan atau

berkebutuhan khusus.

Program pendidikan inklusif merupakan salah satu amanat dari Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.70 tahun 2009. Peraturan mengenai pendidikan inklusif
tersebut direspon baik oleh Pemerintah Provinsi Lampung dan telah mencantumkan
perihal pendidikan inklusif dalam Peraturan Daerah Provinsi Lampung No.10
Tahun 2013 tentang Pelayanan dan Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas.
Pendidikan inklusif tersebut resmi dideklarasikan oleh Gubernur Lampung pada
tahun 2014.
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Konsep pendidikan inklusif selanjutnya diimplementasikan di sekolah reguler yang
dikenal sebagai sekolah inklusif. Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas
Pendidikan Provinsi Lampung mengatakan bahwa sejak dideklarasikannya
pendidikan inklusif di Lampung, telah ada 44 sekolah inklusif yang tersebar di lima
kabupaten (Muslihah, 2014). Sebelumnya, Lampung memiliki 17 sekolah biasa
yang menerima siswa berkebutuhan khusus pada tahun 2007, dan telah berprogres
pada tahun 2021 mencapai 120 sekolah inklusif. Selanjutnya diperoleh data yang
didapat melalui wawancara pada Dinas Pendidikan Kota Bandarlampung, saat ini
Kota Bandarlampung telah memiliki 54 sekolah inklusif dari jenjang SD hingga
SMP.

Program pendidikan inklusif tersebut dapat memberikan warna lain bagi anak
berkebutuhan khusus dalam dunia pendidikan di sekolah reguler dengan mengikuti
berbagai kegiatan yang sama dengan siswa lainnya. Menurut Prasetya & Ahmadi
(2005), kondisi sosial dan kondisi psikis anak mempengaruhi kondisi belajar yang
kemudian akan berdampak pula pada penyesuaian lingkungan dan perkembangan
kepribadiannya. Tirtarahardja dan Sulo (2005) menyatakan bahwa sekolah
merupakan lembaga yang paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan
kepribadian anak. Hal tersebut memaknai bahwa dengan terlaksananya sekolah
inklusif akan menjadikan siswa difabel lebih mengenal beragam karakter siswa, dan
siswa non-difabel akan bersikap dewasa dengan belajar bertoleransi dengan

keterbatasan atau keluarbiasaan yang dimiliki siswa difabel.

Keterlibatan siswa berkebutuhan khusus di pendidikan reguler (sekolah pada
umumnya) dengan penyatuan (inclusion) dapat membangun kembali mental
psikologi bagi anak berkebutuhan khusus untuk menyesuaikan diri serta memiliki
kesiapan dalam menghadapi kehidupan yang nyata pada lingkungan umum. Anak-
anak dengan berkebutuhan khusus dapat memperoleh contoh keterampilan adaptif
dan pengalaman yang lebih realistis dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu,
guru juga dapat mengembangkan keterampilan baru dan memperluas perspektif

mereka tentang perkembangan anak (Garnida, 2018: 59).



UNESCO menerapkan empat pilar pendidikan proses pembelajaran antara lain: (a)
Learning to know, yaitu peserta didik mencari dan mendapatkan pengetahuan
sebanyak-banyaknya melalui pengalaman-pengalaman; (b) Learning to do, yaitu
menerapkan ilmu yang didapat dalam hal hard skill dan soft skill; (c) Learning to
be, yaitu proses pembelajaran yang memungkinkan lahirnya manusia terdidik yang
mandiri dan terwujudnya impian dan cita-cita; (d) Learning to life together, yaitu
pendekatan melalui penerapan paradigma ilmu pengetahuan, seperti pendekatan
menemukan dan pendekatan menyelidik akan memungkinkan peserta didik
menemukan kebahagiaan dalam belajar, serta dapat bersosialisasi di masyarakat.
Selanjutnya, Indonesia menambahkan satu pilar berupa learning to believe and
convince the almighty God, yaitu belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Sumber data yang diolah oleh Kemendikbud menentukan adanya pemetaan anak
berkebutuhan khusus secara garis besar yang ada di sekolah inklusi seluruh
Indonesia adalah anak tunanetra, tunagrahita, tunawicara, tunarungu, tunadaksa,
tunalaras, kesulitan belajar, hiperaktif, autis, cerdas istimewa, bakat istimewa, down
syndrome, dan tuna ganda. Selanjutnya data yang dihimpun dari Kemendikbud
tahunajaran 2006/2007, anak hiperaktif merupakan yang terbanyak ada di sekolah
inklusif seluruh Indonesia dengan jumlah 11.420 dari 15.181 siswa sekolah dasar
dan menengah. Begitu juga dengan Provinsi Lampung dengan jumlah 335 dari 367

siswa.

Tahun ajaran 2015/2016 diperolen data Kemendikbud mengenai siswa
berkebutuhan khusus di SMP inklusif sebanyak 23.072 siswa dengan 9.114 siswa
merupakan anak dengan kesulitan belajar sedangkan untuk anak hiperaktif berada
di angka 1.010. Anak kesulitan belajar juga merupakan yang terbanyak di Provinsi
Lampung yakni 231 dari 444 siswa berkebutuhan khusus. Terdapat data per-
Februari 2020 yang diolah oleh Kemendikbud, anak kesulitan belajar masih berada
di angka tertinggi dari jenis anak berkebutuhan khusus lainnya yang berada di
sekolah inklusi, yakni sebanyak 41.426 dari 99.467 siswa (Kemendikbud, 2021).
Hal tersebut menunjukkan bahwa anak dengan kesulitan belajar merupakan yang

paling banyak ada di sekolah inklusif yang tersebar di seluruh Indonesia, sedangkan



berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap Koordinator Sekolah Inklusi di
tiap SMP dan SMA Kota Bandarlampung, didapat sebagian besar siswa
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi adalah kategori kesulitan belajar spesifik

atau slow learner.

Berkenaan dengan belajar, setiap sekolah tentunya memiliki proses pembelajaran
dengan berbagai mata pelajaran yang ada, salah satunya ialah pelajaran matematika.
Belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan
hubungan mengenai simbol-simbol dan diterapkan pada situasi nyata, kemudian
siswa memahami tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang abstrak dan
disusun secara hierarkis (Yudha & Suwarjo, 2014). Hal tersebut dapat dikuasai
dengan kebiasaan dan keteraturan yang dimiliki oleh siswa dalam memaknai proses

belajar matematika.

Pembelajaran matematika merupakan usaha untuk membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuan melalui proses. Proses tersebut dimulai dengan pengalaman,
sedangkan pengetahuan dibangun dari pengalaman (Afifah, 2012). Karena itu siswa
diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki,
karena dengan memberikan kesempatan kepada siswa merupakan suatu strategi
agar siswa berinteraksi dalam kelompok belajar. Hal ini sejalan dengan NCTM
(2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang ideal bukanlah
proses pasif yang melibatkan praktik prosedur, menghafal rumus, dan
menggunakan algoritma standar. Sebaliknya, siswa mengembangkan pemahaman
tentang prosedur matematika dan konsep dengan memahami tugas matematika,
terlibat dalam penalaran, pemecahan masalah dan wacana dengan guru mereka dan

siswa lain, dan mengeksplorasi masalah matematika untuk menemukan solusi.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap
pembentukan dan perkembangan perilaku individu dalam kesiapan belajar
(Nurfirdaus & Risnawati, 2019). Siswa dapat memaknai belajar matematika melalui
pengelolaan yang serupa dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini didukung
oleh berbagai peneliti yang telah melakukan penelitian terkait dengan interaksi
siswa pada pembelajaran matematika. Temuan dari Swann&Graddol dan

Younger&Warrington telah mengimplikasikan bahwa perilaku verbal guru di kelas



dapat mempengaruhi prestasi siswa sekolah dasar secara signifikan dalam
matematika dan sikap mereka terhadap mata pelajaran (See and Lim, 2006).
Penelitian Boaler dan Huntley mendapatkan kelas yang menekankan interaksi siswa
dapat meningkatkan pemecahan masalah dan pemahaman konseptual matematika
(Bruce, 2007), sehingga interaksi merupakan hal yang penting untuk dapat

menunjang aktivitas pembelajaran.

Interaksi pembelajaran merupakan suatu proses hubungan dimana dimungkinkan
berlangsungnya suasana pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan murid
(Yulianti, 2019). Interaksi menjadi suatu tantangan bagi guru karena mereka akan
menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik reguler dan berkebutuhan khusus
yang mana memiliki beragam karakter dengan segala keunikannya. Interaksi yang
terjadi di kelas artinya guru dengan sadar merencanakan kegiatan mengajarnya
secara sistematis dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada. Penguasaan
materi secara tuntas oleh peserta didik merupakan hal yang harus dipenuhi oleh guru

dalam menyampaikan bahan pelajaran.

Proses interaksi dalam pembelajaran mempunyai sifat edukatif dengan maksud
bahwa interaksi itu terjadi dalam rangka untuk mencapai tujuan pribadi untuk
mengembangkan potensi pendidikan. Teori yang dikemukakan oleh Piaget dalam
(Afifah, 2012), siswa harus secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya
agar dapat membantu memperoleh pemahaman yang lebih tinggi. Ketidaklancaran

interaksi membawa akibat pada pesan yang disampaikan oleh guru(Meilani, 2015).

Studi Observational Research and Classroom Learning Evaluation (ORACLE)
menunjukkan bahwa persentase tertinggi pembicaraan guru di kelas umumnya
ditujukan sebagai tugas pengawasan (Goronga, 2013). Trainer and Educational
Advisor asal Eindhoven University of Technology, Harry van de Wouw,
menyatakan bahwasannya sistematika pembelajaran yang dilaksanakan didalam
kelas sepanjang waktu seringkali terjadi satu arah, peserta didik hanya
mendengarkan apa yang dipaparkan oleh guru. Apabila diamati melalui piramida
pembelajaran, siswa akan mudah lupa mengenai apa yang telah dipelajarinya ketika

mereka hanya mendengarkan penjelasan guru, sedangkan tingkat pemahaman dan



daya ingat siswa mencapai 90% ketika menjelaskan isi materi kepada orang lain
(BPH UMY, 2010).

Pembicaraan kelas merupakan sarana yang berguna untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran aktif dan juga untuk meningkatkan komunikasi secara keseluruhan di
dalam kelas (Hanum, 2009). Hasil studi interaksi kelas memberikan umpan balik
yang berharga untuk melatih guru yang berkualitas dan mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi lebih aktif (Goronga, 2013). Hunter & Anthony (2014)
menemukan interaksi dapat membantu siswa mendapatkan pemahaman konseptual
yang baik. Maka dapat disimpulkan interaksi memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika.

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, proses pembelajaran yang berlangsung
pada pendidikan inklusif dimungkinkan menimbulkan berbagai macam kendala
pada siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus, sehingga dibutuhkan hal-hal
yang dapat membantu keberlangsungan proses belajar dengan baik (Rofiah &
Rofiana, 2017). Beberapa penelitian menemukan bahwa sangat jarang terjadi
interaksi siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus akibat hambatan pada
siswa difabel itu sendiri. Siswa difabel yang memiliki hambatan berinteraksi sosial
berada pada jenis slow learner, autisme, dan tunalaras (Desiningrum, 2016; Yulianti
& Erlina, 2019; Ulva & Amalia dkk, 2021). Desiningrum juga menjelaskan bahwa
hambatan keterampilan komunikasi yang dapat berdampak pada interaksi terdapat

pada siswa tunarungu, tunawicara, dan tunagrahita.

Berdasarkan observasi dan data yang berhasil diperoleh melalui Dinas Pendidikan
Kota Bandarlampung, ada sekitar 88% siswa dengan jenis kebutuhan yang memiliki
hambatan kemampuan komunikasi dan interaksi, terdiri dari siswa autis, slow
learner, tunalaras, sindrom asperger, dan tunarungu, sedangkan 12% lainnya
merupakan siswa ADHD, tunadaksa, dan low vision. Lazuardi Haura Global
Islamic School merupakan salah satu sekolah inklusif yang ada di Bandarlampung
dengan melibatkan siswa special needs jenis autis, ADHD, tunarungu, dan slow
learner pada tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil observasi, SMP Lazuardi
Haura GCS memiliki setidaknya dua siswa berkebutuhan khusus dengan jenis

kebutuhan yang berbeda dalam satu kelas, sehingga keragaman kemampuan dan



kebutuhan yang dimiliki siswa menjadi tantangan bagi guru terutama pada kegiatan

interaksi dalam proses pembelajaran yang menjadi fokus pada pendidikan inklusif.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai interaksi

dalam pembelajaran matematika di sekolah inklusif.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan:

“Bagaimana Interaksi dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Inklusif?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
“Interaksi dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Inklusif”.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini merupakan pelengkap penelitian sebelumnya
mengenai interaksi kelas dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, diharapkan dapat
memberikan sumbangsih dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan
interaksi dalam pembelajaran matematika di sekolah inklusif.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan
modifikasi guru dalam pembelajaran dan memberikan pertimbangan bagi guru
untuk melatih siswa agar lebih aktif di kelas. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi para guru matematika di sekolah
inklusif terkait dengan permasalahan dalam interaksi pembelajaran, serta sebagai
bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa di masa

yang akan datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Interaksi

Maimunah (2016: 5) mengungkapkan bahwa interaksi berasal dari kata “inter” yang
artinya “antar” dan ‘“aksi” yang artinya tindakan, maka interaksi ialah antar-
tindakan. Adanya interaksi dimaksudkan untuk membawa perubahan dalam tingkah
laku seseorang (Surakhmad, 1980). Interaksi merupakan hubungan terjadinya
penyampaian pesan yang melibatkan dua pihak atau lebih, yang disebut sebagai
komunikan dan komunikator, serta dibutuhkannya media atau alat agar pesan
tersebut sampai dengan baik, utuh, dan lengkap (Sardiman, 2018: 7). Artinya
interaksi tersebut merupakan kegiatan timbal balik yang terjadi dalam komunikasi.
Sejalan dengan Sardiman, Fitria (2017: 9) mengemukakan interaksi yaitu proses
komunikasi dua arah yang mengandung tindakan atau perbuatan komunikator
maupun komunikan. Selanjutnya, menurut Homan (Sudjarwo, 1997: 21) interaksi
adalah kegiatan apa saja yang merangsang atau dirangsang oleh kegiatan orang lain.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi merupakan suatu
proses komunikasi, tindakan, perbuatan, atau kegiatan timbal balik antara

komunikan dan komunikator.

Interaksi yang terjadi dalam masyarakat disebut dengan interaksi sosial. Gillin dan
Gillin (Soejono S, 2007: 55) menyatakan “interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut orang-orang secara perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok-kelompok manusia”. Selanjutnya Soleman (1990: 110) menyatakan
“interaksi sosial mengandung makna kontak secara timbal balik atau inter-stimulasi
dan respon antara individu-individu dan kelompok-kelompok”. Sedangkan Alvin
dan Helen Gouldner (Soleman, 1990: 110) menjelaskan “interaksi sosial sebagai

aksi dan reaksi di antara orang-orang”. Soekanto (Fahri & Qusyairi, 2019) dan
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Windiyanto (2020) berpendapat bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal
balik yang dilakukan oleh individu dengan individu, individu dengan kelompok,
dan kelompok dengan kelompok. Maka interaksi sosial adalah terjadinya peristiwa

komunikasi hubungan timbal balik antar-individu maupun antar-kelompok.

Syarat terjadinya interaksi sosial ialah adanya kontak sosial dan adanya komunikasi
sosial (Soekanto, 2010; Muslim, 2013; Putra et al., 2017; Siregar, 2021; Zalukhu,
2021). Proses interaksi sosial terjadi apabila kedua hal tersebut terpenuhi. Kontak
sosial yaitu hubungan sosial antara individu satu dengan individu lain yang bersifat
langsung, seperti sentuhan, percakapan, atau bentuk tatap muka sebagai wujud aksi
dan reaksi. Sedangkan komunikasi yaitu proses penyampaian pesan antar-individu
yang dilakukan secara langsung maupun dengan alat bantu agar orang lain

memberikan tanggapan tertentu.

Peristiwa interaksi dapat terjadi dimanapun, tidak terkecuali dalam proses
pembelajaran. Interaksi yang terjadi secara langsung dengan melibatkan hubungan
antara siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran dikenal dengan interaksi belajar
mengajar. Saat dimana pendidik dengan sadar meletakkan suatu tujuan pendidikan
pada interaksi biasa, maka interaksi tersebut berubah menjadi interaksi edukatif
(Surakhmad, 1980).

Ada tiga jenis interaksi dalam pembelajaran, yaitu (1) interaksi pelajar dan konten
pembelajaran, (2) interaksi pelajar dan pengajar, dan (3) interaksi antarpelajar
(Moore, 1989). Raharjo (2005: 5-6) mengidentifikasi adanya tiga komponen pada
interaksi: (1) komponen pendidik (sumber belajar), (2) komponen anak didik(warga
belajar), dan (3) komponen bahan belajarnya. Sedangkan menurut Djaali (2005) ada
empat interaksi pendidikan, yakni (1) interaksi siswa dengan siswa, (2)interaksi
siswa dengan guru, (3) interaksi siswa dengan sumber belajar, dan (4) interaksi
siswa dengan lingkungan. Selanjutnya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2016 tentang Standar Pendidikan
menyebutkan dalam belajar terdapat proses interaksi, yaitu interaksi antara peserta
didik, antara pendidik dan peserta didik dengan pembelajaran sumber di lingkungan
belajar (Juandi, 2019). Maka dari itu, interaksi dalam pendidikan melibatkan

pendidik, siswa, dan bahan ajar.
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Flanders (Khoiriyah, 2013) mengungkapkan proses terjadinya interaksi dalam
pembelajaran yang memiliki sebuah keteraturan hubungan bergilir dalam
pembicaraan yang disebut dengan pola interaksi. Sanusi (2015) menjelaskan yang
dinamakan pola adalah cara bertindak yang dilakukan berulang-ulang yang
dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap satu objek atau situasi yang ada.
Jika dihubungkan dengan interaksi yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pola
interaksi dapat diartikan sebagai bentuk-bentuk terjadinya komunikasi oleh
antarindividu dengan tindakan yang berulang. Pola interaksi adalah bentuk-bentuk
dalam proses terjadinya interaksi (Fitria, 2017: 86). Suherdi (2015) mengemukakan
bahwa pola interaksi sangat berkaitan dengan filosofis pendidikan guru dan

hubungan peran yang ingin dikembangkannya dalam proses pembelajaran di kelas.

Terdapat beberapa jenis pola yang terdapat pada interaksi dalam pembelajaran.

Sudjana dan Usman dalam Djamarah (2010: 13-14) mengemukakan pola interaksi

sebagai berikut:

1. Pola guru-anak didik.

2. Pola guru-anak didik-guru. Pola ini artinya terdapat feedback bagi guru, namun
tidak ada interaksi antarsiswa.

3. Pola guru-anak didik-anak didik, ada feedback bagi guru dan anak didik saling
belajar satu sama lain.

4. Pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak didik-anak didik. Interaksi terjadi
secara optimal antara guru-anak didik dan antar anak didik (multi arah).

5. Pola melingkar. Setiap anak didik mendapat giliran untuk mengemukakan
jawaban. Apabila setiap anak didik belum mendapat giliran, maka tidak

diperkenankan berbicara dua kali.

Pendapat dari Sudjana (1989) dan Roestiyah (1994) interaksi yang terjadi selama
pembelajaran meliputi (1) interaksi satu arah (guru-siswa), (2) interaksi dua arah
(guru-siswa, siswa-guru), (3) interaksi multi arah (guru-siswa, siswa-guru, siswa-
siswa). Berdasarkan pola interaksi yang ada, interaksi multi arah merupakan
interaksi yang baik dan sejalan dengan penerapan kurikulum masa kini, yakni
Kurikulum 2013 dengan melibatkan banyaknya interaksi yang berasal dari siswa.
Berdasarkan keterlibatan terjadinya interaksi di atas, dapat disimpulkan terdapat

tiga bentuk interaksi yakni interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan
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siswa, dan interaksi siswa dengan konten, selain itu ada pula tiga pola interaksi
dalam kelas; (1) interaksi satu arah, (2) interaksi dua arah, dan (3) interaksi multi

arah.

Adapun indikator terjadinya interaksi edukatif menurut Djamarah (2010: 15) dan
Elka et al., (2019) yaitu interaksi edukatif mempunyai tujuan, mempunyai prosedur
yang direncanakan untuk mencapai tujuan, interaksi edukatif ditandai dengan
penggarapan materi khusus, ditandai dengan aktivitas siswa, guru berperan sebagai
pembimbing, interaksi edukatif membutuhkan disiplin, mempunyai batas waktu,
dan diakhiri dengan evaluasi. Sedangkan menurut Sadulloh dkk (2007) karakteristik
terjadinya interaksi pedagogik dalam pembelajaran di sekolah ialah adanya
interaksi atas dasar dan tugas masing-masing, ada tujuan, kemauan guru untuk
membantu, ada prosedur yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan, ditandai
dengan suatu garapan materi, dan adanya aktivitas anak. Kemudian, indikator
keberhasilan interaksi edukatif menurut Sardiman (2018: 7) dan penelitian oleh
Nashiruddin, Aminuyati, dan Basri (2021) antara lain, (a) adanya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, (b) bahan atau pesan yang menjadi materi
komunikasi, (c) ada peserta didik yang berperan aktif sebagai penerima pesan, (d)
ada guru yang melaksanakan komunikasi, () ada metode untuk mencapai tujuan,
(F) ada situasi yang mendukung komunikasi dan (g) ada penilaian atau evaluasi

terhadap hasil interaksi edukatif.

Berdasarkan rincian di atas, maka indikator terjadinya interaksi edukatif
mencakup:

Adanya tujuan pembelajaran.

Ada prosedur yang direncanakan untuk mencapai tujuan.

Ada bahan atau pesan yang menjadi materi.

Ada komunikasi antara guru dan siswa.

Adanya aktivitas siswa.

Penggunaan alat atau media yang mendukung.

N o g bk~ w e

Ada penilaian atau evaluasi.

Selanjutnya sejalan dengan kurikulum yang digunakan saat ini, yakni Kurikulum

2013, yang mengindikasikan keterlibatan aktif siswa pada pembelajaran memiliki
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peranan penting, sebab dalam Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran pada
activity based dan project learning. Regulasi pada Permendikbud No.81A tentang
Implementasi Kurikulum 2013 menjelaskan ciri pembelajaran Kurikulum 2013
salah satunya yaitu perlu diikuti dengan pembelajaran interaktif dan berpusat pada
siswa. Maka dari itu, sekolah harus merubah pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa agar siswa
memiliki kecakapan dalam berpikir dan berkomunikasi. Oleh karena itu, untuk
menjawab tantangan tersebut, dapat diperhatikan melalui interaksi yang terjadi

selama proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk mengamati interaksi dalam kelas dapat menggunakan model
Flanders’ Interaction Analysis Category System (FIACS). Sistem kategori analisis
interaksi Flanders adalah untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
mengamati interaksi verbal kelas (Tichapondwa, 2008). FIACS adalah model yang
paling banyak digunakan dalam pengamatan kelas dan memiliki sepuluh kategori
yang termasuk dalam tiga grup (Flanders, 1968). Indikator FIACS dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a) Teacher talk atau pembicaraan guru secara tidak langsung yaitu:

1. Accepts feeling. Pada kategori ini, guru menerima perasaan siswa. Guru
merasa bahwa siswa layak mengekspresikan perasaannya dalam bentuk
negatif atau positif.

2. Praise or encourage. Guru memuji atau mendorong tindakan atau perilaku
siswa. Ketika seorang siswa memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh guru, guru memberikan penguatan positif dengan
mengucapkan kata-kata seperti 'baik’, 'sangat baik’, 'benar’, 'sangat baik’,
'lanjutkan’, dll.

3. Accepts or uses ideas of student. Mengklarifikasi, membangun, atau
mengembangkan ide yang disarankan oleh siswa.

4. Asks question. Mengajukan pertanyaan tentang konten atau prosedur

dengan maksud agar siswa menjawab.
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1. Lecturing. Memberikan fakta atau opini tentang isi atau prosedur;

mengungkapkan ide-ide guru sendiri, dan menjelaskan materi.

Gives direction. Memberi arahan, perintah atau perintah yang diharapkan
dipatuhi oleh siswa.

Criticizing or justifying authority. Membuat pernyataan yang dimaksudkan
untuk mengubah perilaku siswa dari pola yang tidak dapat diterima menjadi

pola yang dapat diterima, atau saat guru mengkritik kelakuan siswa.

c) Student talk atau pembicaraan siswa, terdiri dari:

1. Response. Siswa berbicara dalam menanggapi guru. Guru meminta

pernyataan siswa.
Initiation. Bicara yang dimulai oleh siswa. Jika panggilan siswa hanya untuk
menunjukkan siapa yang dapat berbicara selanjutnya, pengamat harus

memutuskan apakah siswa ingin berbicara. Jika demikian, gunakan kategori

ini.

d) Silence or confusion (diam atau hening). Periode hening yang singkat, dan

periode kebingungan dimana komunikasi tidak dapat dipahami oleh pengamat.

Analisis Flanders tahun 1968 tersebut kemudian dikembangkan oleh Cai, et al.

(2021), sebagai berikut:

Tabel 2.1. Indikator FIACS

Kategori Kode Aspek
1 |Menerima perasaan
Indirect| 2 Dorongan atau pujian
Talk 3 Menerima atau menggunakan ide siswa
] 4a  |Pertanyaan terbuka
Teacher Talk (Pembicaraan Guru) 4b |pertanyaan tertutup
Direct | ©  |Menjelaskan
Talk Memberi arahan atau perintah
Mengkritik atau membenarkan
82  |Respon terbuka
) _ 8b  |Respon tertutup
Student Talk (Pembicaraan Siswa) - -
9 Diskusi dengan teman
10 |Inisiasi ide atau bertanya
Silence (Diam atau Hening) 11 Diam atau hening
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Aspek-aspek yang berbeda pada indikator FIACS di atas digunakan pada penelitian
ini untuk membandingkan perilaku guru dan siswa dalam proses pembelajaran,
serta klasifikasi tiga bentuk interaksi yaitu interaksi satu arah, interaksi dua arah,
dan interaksi multi-arah. Analisis ini sebagai teknik observasi dalam program
pendidikan dan efektif untuk evaluasi dan modifikasi guru dalam memberikan
pembelajaran. Analisis Flanders digunakan untuk membantu memahami keadaan
kelas dan menemukan cara untuk membuat siswa lebih aktif berinteraksi dalam

pembelajaran.

2.2 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam bahasa
Yunani disebut instructus atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran,
dengan demikian arti pembelajaran adalah menyampaikan pikiran, ide yang telah
diolah secara bermakna melalui pembelajaran (Warsita, 2008: 265). Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sagala (2011: 62)
berpendapat pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Menurut Permendikbud No0.103 Tahun 2014
pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik dan antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Kemendikbud,
2014a). Selanjutnya menurut Gagne dan Briggs (Lefudin, 2017: 13) pembelajaran
adalah peristiwa yang dirancang dan disusun sedemikian rupa yang bertujuan untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat
internal. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik (Suardi, 2018: 7). Pembelajaran adalah suatu kegiatan
pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik
(Yulianti & Erlina, 2019). Maka dengan kata lain, pembelajaran merupakan
kegiatan interaksi dalam hal menyampaikan pikiran yang bermakna untuk

membantu proses belajar siswa dengan baik.
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Berkaitan dengan pembelajaran, matematika merupakan salah satu yang dipelajari
dalam proses pembelajaran di sekolah. Matematika merupakan salah satu pelajaran
di sekolah yang terdapat dalam kurikulum sejak 1975. Menurut Landerl et al.,
(2004) mathematics is a complex subject, involving language, space and quantity,
yang berarti matematika merupakan suatu subjek yang kompleks, melibatkan
bahasa, ruang dan kuantitas. Ada yang mengatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang bilangan dan ruang, matematika merupakan bahasa simbol, matematika
adalah bahasa numerik, matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif,
matematika adalah metode berpikir logis, matematika adalah ilmu yang
mempelajari pola hubungan, bentuk dan struktur, dan matematika adalah ratunya

ilmu dan juga menjadi pelayan ilmu yang lain (Nur, 2013).

Aziz (2015) berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
universal dan dapat memajukan daya pikir manusia yang diperoleh dengan bernalar
yaitu berpikir sistematis, logis dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan atau
pemecahan masalah. Matematika merupakan gagasan kebenaran yang mengandung
satu atau lebih variabel sebagai konstanta logis (Russell, 2020). Hal umum yang
muncul ketika berbicara matematika yakni operasi hitung kali, bagi, tambah, dan
kurang. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung,
mengukur, menurunkan, menggunakan rumusan matematika dalam kehidupan
sehari-hari yang diperoleh dari materi geometri, aljabar, dan lainnya, serta dapat
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan yang
direpresentasikan dalam bentuk grafik, diagram ataupun tabel (Veranita, 2012).
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan
ilmu pengetahuan yang melibatkan kemampuan mengkomunikasikan bahasa
numerik dengan cara berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam memecahkan suatu

masalah.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan (Sari, 2019). Kegiatan
tersebut merupakan kegiatan belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi
antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan

lingkungan disaat pembelajaran matematika sedang berlangsung (Hariyani, 2017).
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Selanjutnya Cobb et al., (1992) mengidentifikasi karakteristik tradisi interaksi
dalam kelas matematika, yakni: (1) mathematical communication (komunikasi
matematika), (2) mathematical activity as procedural instruction (matematika
sebagai instruksi prosedural), dan (3) mathematical truths (kebenaran matematika).
Mathematical communication dibutuhkan untuk menjelaskan atau membenarkan
suatu interpretasi atau solusi yang dilakukan secara bersama. Mathematical activity
as procedural instruction merupakan karakteristik untuk mengklarifikasi
bagaimana siswa dapat melihat matematika di sekolah sebagai aktivitas yang
melibatkan manipulasi simbol atau solusi dan guru menginginkan siswa belajar
dengan pemahaman. Mathematical truths merupakan pemahaman yang diambil

secara bersama-sama.

Berdasarkan pengertian pembelajaran dan matematika yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah kegiatan interaksi dan
komunikasi secara langsung yang dilakukan antara guru dan siswa dalam upaya
berbagi pengetahuan tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi,
sehingga terjadi proses belajar pada siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan
yang diperoleh dengan cara bernalar dan mengkomunikasikan gagasan dengan
bahasa. Terdapat karakteristik yang dapat dilihat pada tradisi interaksi pembelajaran
matematika, yakni mathematical communication, mathematical activity as

procedural instruction, dan mathematical truths.

2.3 Sekolah Inklusif

Laporan UNICEF tahun 2020 menghasilkan data survei ekonomi nasional
(SUSENAS) tahun 2018 yang mengindikasikan sekitar 460 ribu anak merupakan
penyandang disabilitas. Selanjutnya sebanyak 67% anak usia sekolah dasar dan
sekolah menengah dengan disabilitas tidak melanjutkan sekolah (UNICEF, 2020).
Hal ini dibuktikan pula oleh data SUSENAS 2018 pada laporan UNICEF mengenai
analisis tingkat kelulusan anak dengan disabilitas yang menamatkan SD sebanyak
54%, perbandingan yang cukup jauh dengan 95% anak tanpa disabilitas. Sedangkan
pada jenjang SMA, anak dengan disabilitas yang menamatkan SMA hanya sebesar
26%.
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Berkaitan dengan hal di atas, pemerintah telah menggalakan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus, yakni Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun pada masa ini
pemerintah telah mengusung pendidikan inklusif yang berkaitan pula dengan
SDGs, sehingga anak mendapat kesempatan untuk berinteraksi, berpartisipasi, dan
mendapat hasil belajar yang sama dengan anak reguler, serta mendapatkan
kesempatan pendidikan lebih luas. Menurut Garnida (2018) penyelenggaraan SLB
berimplikasi adanya labelisasi anak ‘cacat’ yang dapat menimbulkan stigma negatif.
Pendidikan inklusif akan membawa proses edukasi kepada masyarakat agar

menghargai adanya perbedaan.

UNESCO (Herawati, 2016) menyatakan bahwa pendidikan inklusif merupakan kata
atau istilah yang berasal dari kata Education for All yang artinya pendidikan yang
ramah untuk semua, dengan pendekatan pendidikan yang berusaha menjangkau
semua orang tanpa terkecuali. Ini berarti bahwa pendidikan tidak memandang
kalangan manapun. Melalui pendidikan inklusif, anak-anak dengan berkebutuhan
khusus bisa mendapatkan pembelajaran yang layak dan optimal. Hal ini tercantum
juga pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Permendiknas nomor 70 tahun 2009 bahwa pendidikan inklusifadalah sistem
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik yang
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Artinya semua siswa berhak

mendapatkan aksesibilitas yang mendukung tanpa terkecuali difabel.

Sistem pendidikan inklusif tersebut selanjutnya diimplementasikan pada satuan
pendidikan yang disebut dengan sekolah inklusif. Sekolah inklusif merupakan
istilah yang dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuan bagi anak-anak
berkelainan (penyandang hambatan atau cacat) kedalam program-program sekolah
(Apriliani, 2018). Bennet (Olivia, 2017) mengatakan bahwa sekolah inklusi
dirancang untuk menjadi sekolah yang heterogen, dan berharap dapat menjawab
semua kebutuhan individu dalam hal pendidikan dalam konteks sosial yang sama,
tidak ada persyaratan khusus untuk bisa menjadi siswanya. Sekolah inklusi artinya
semua anak sewajarnya belajar bersama-sama tanpa memandang perbedaan yang

mungkin ada pada diri mereka (Garnida, 2018).
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Sekolah inklusi adalah sekolah reguler yang mengkoordinasi danmengintegrasikan
siswa reguler dan siswa penyandang cacat dalam program yangsama (Satrianawati,
2019), selanjutnya Harizal (2019) menjelaskan sekolah inklusimerupakan satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan mengikutsertakan
anak berkebutuhan khusus atau yang mengalami hambatan dalam memperoleh
pendidikan yang bermutu secara bersama-sama dengan peserta didik pada
umumnya. Sekolah inklusi merupakan sistem sekolah yang memberikankesempatan
bagi anak berkebutuhan khusus dan kurang beruntung dapat mengenyam
pendidikan (Jauhari, 2017). Menurut Nurbaeti dkk (2020) sekolah inklusi dapat
memberikan perkembangan kepercayaan diri pada anak berkebutuhan khusus sebab
mereka diperlakukan layaknya anak reguler dan mendapat kesempatan yang sama.
Kesiapan kepala sekolah, guru, fasilitas, dan hal lainnya sangat diperlukan di
sekolah inklusi.

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Harizal (2019), yaitu sekolah
inklusi perlu menyediakan bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para
guru agar anak-anak berhasil dalam belajar sesuai dengan potensinya. Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah inklusif menjadi salah satu usaha
mewujudkan makna bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikannya
terutama anak berkebutuhan khusus. Sekolah inklusi merupakan sekolah pada
umumnya yang ditunjuk oleh dinas pendidikan setempat yang dipercaya memiliki
kesiapan baik guru, kepala sekolah, dan lain-lainnya untuk memberikan peluang
bagi anak yang berkebutuhan khusus agar dapat memperoleh pendidikan bersama
dengan murid yang lain dalam satu lingkungan yang sama dengan anak normal

lainnya.

Tujuan pendidikan inklusi berdasarkan Permendiknas nomor 70 tahun 2009
disebutkan bahwa: “Pendidikan inklusi bertujuan memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, dan emosi atau memiliki kecerdasan dan atau bakat istimewa
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya, serta mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai

keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik”.



20

Tujuan pendidikan inklusi menurut Kibria (2005) adalah untuk membantu
penyandang disabilitas terintegrasi dalam komunitas yang lebih besar di kehidupan
dewasa dan untuk membantu anak dalam mengembangkan dan menerima sikap
terhadap keberadaan anak berkebutuhan khusus. Menurut Yusraini (2013) tujuan
pendidikan inklusi ialah, (1) untuk meminimalkan keterbatasan kondisi
pertumbuhan dan perkembangan anak dan untuk memaksimalkan kesempatan anak
terlibat dalam aktivitas yang normal, (2) jika memungkinkan, untuk mencegah
terjadinya kondisi yang lebih parah dalam ketidakteraturan perkembangan sehingga
menjadi anak yang tidak berkemampuan, (3) untuk mencegah berkembangnya
keterbatasan kemampuan lainnya sebagai hasil yang diakibatkan oleh

ketidakmampuan utamanya.

Garnida (2018) mengemukakan tujuan pendidikan inklusif yang meliputi: (a)
memberikan kesempatan yang luas untuk semua anak tidak terkecuali bagi anak
berkebutuhan khusus dalam mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai
kebutuhannya, (b) membantu dalam percepatan program wajib belajar untuk
pendidikan dasar, (c) membantu memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan
dasar serta menengah dengan menekan angka terjadinya kemungkinan tinggal kelas
dan putus sekolah, (d) menciptakan sebuah sistem pendidikan dengan menghargai
keberagaman dengan tidak adanya diskriminasi, disertai dengan pembelajaran yang
ramah, dan memenuhi undang-undang dasar 1945 pasal 32 ayat 1 dan UU No0.23
Tahun 2002 pasal 51 tentang perlindungan anak. Pendidikan inklusif bertujuan
untuk meningkatkan pembelajaran dan partisipasi peserta didik danmeminimalisir

efek hambatan belajar dan partisipasi anak berkebutuhan khusus (Dreyer, 2018).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan inklusi
sebagai perwujudan makna dari perundang-undangan yang ada. Pendidikan inklusif
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi anak yang memiliki kebutuhan
khusus agar dapat memperoleh perlakuan yang sama dengan anak yang tidak
memiliki kebutuhan khusus. Selain itu, diharapkan menjadi sebuah pengalaman

bagi semua anak untuk saling bersosialisasi tanpa membedakan satu sama lain.
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Adapun Kkategori siswa berkebutuhan khusus yang berada di sekolah inklusif

menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 157 Tahun 2014 tentang Kurikulum Pendidikan Khusus Pasal 4
(Kemendikbud, 2014b), anak berkebutuhan khusus dikelompokkan menjadi:

1.

Tunanetra, ialah anak yang mengalami gangguan penglihatan. Anak tunanetra
adalah individu yang indra penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi
sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti orang
awas. Tunanetra memiliki dua Klasifikasi, yaitu buta total dan low vision.
Tunarungu. Anak tunarungu merupakan anak yang tidak dapat mendengar.
Tidak dapat mendengar tersebut dapat dimungkinkan kurang dengar atau tidak
mendengar sama sekali. Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat
menangkap rangsangan pada indra pendengarannya.

Tunawicara. Pada umumnya mereka mengalami hambatan pendengaran dan
kesulitan melakukan komunikasi secara lisan dengan orang lain.

Tunagrahita. Tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh
di bawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan
ketidakcakapan dalam komunikasi sosial. Anak tunagrahita adalah anak yang
memiliki 1Q 70 ke bawah. Anak tunagrahita juga sering dikenal dengan istilah
terbelakang mental.

Tunadaksa. Anak tunadaksa adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk
melaksanakan fungsinya disebabkan oleh kemampuan anggota tubuh yang
tidak dapat bekerja dengan normal. Kemampuan anggota tubuh untuk
melaksanakan fungsinya yang normal disebabkan oleh penyakit, kecelakaan,
atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir. Tingkat gangguan
pada tunadaksa ada tiga, yaitu ringan, sedang, dan berat.

Tunalaras. Tunalaras adalah ketidakmampuan seseorang menyesuaikan diri
terhadap lingkungan sosial, bertingkah laku menyimpang dari normal-normal
yang berlaku. Anak tunalaras sering disebut juga anak tuna sosial karena
tingkah laku anak ini menunjukkan pertentangan terhadap norma sosial
masyarakat yang berwujud, seperti mencuri, mengganggu, dan menyakiti orang
lain. Tunalaras adalah individu yang mengalami hambatan mengendalikan
emosi dan kontrol sosial, biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang

tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di sekitarnya.
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Berkesulitan belajar spesifik. Kesulitan belajar adalah kondisi kronis yang
diduga berasal dari neurologis yang secara aktif mengganggu perkembangan,
integrasi, dan kemampuan verbal atau nonverbal. Anak berkesulitan belajar
khusus yaitu anak yang secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
akademik khusus, terutama dalam hal kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung.

Lamban belajar. Slow learner atau lamban belajar yaitu anak yang memiliki 1Q
sekitar 70-90. Anak lamban belajar mempunyai potensi intelektual sedikit di
bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. Karakteristik belajar yang
lambat merupakan ciri khusus siswa lamban belajar (kebutuhan belajar siswa).
Siswa lamban belajar lebih sering berprestasi di bidang-bidang non-akademis
dari mata pelajaran di sekolah.

Autis. Autisme adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak yang
mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan anak
mengalami keterbatasan dari segi komunikasi, interaksi, dan perilaku. Menurut
banyak buku rujukan, Leo Kanner adalah ahli psikologi yang paling awal
menggunakan istilah autisme dan autis. Kanner mendefinisikan autisme
sebagai ketidakmampuan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki
gangguan dalam berbahasa, dan bersikap tidak acuh terhadap lingkungan di
luar dirinya sendiri, sehingga mengakibatkan anak penyandang autis
menyendiri (Atmaja, 2018; Satmoko, 2018).

Memiliki gangguan motorik. Anak dengan gangguan motorik tidak bisa
menulis, berpakaian, atau melakukan gerakan-gerakan seperti melompat.
Dampak pada kemampuan verbal yaitu anak memiliki keterlambatan bicara
dan sulit bicara.

Menjadi korban penyalahgunaan narkoba.

Memiliki kelainan lain.

Selanjutnya, selain klasifikasi di atas, beberapa peneliti menemukan jenis anak

berkebutuhan khusus lainnya yang ada di sekolah inklusif, yakni hiperaktif dan anak
berbakat (Desiningrum, 2007; Hidayati, 2017; Mirnawati, 2020; Windiyanto,2020).

Hiperaktif adalah salah satu aspek dari Attention Deficit Disorder with/without

Hyperactivity Disorder (ADD/HD). Hiperaktif adalah gangguan
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belajar yang sifatnya umum pada anak maupun orang dewasa. Anak hiperaktif
menampakkan perilaku yang berlebihan. Mereka tidak bisa tenang walaupun
kondisi menuntut adanya ketenangan. Sedangkan anak berbakat adalah mereka
yang diidentifikasikan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan yang luar biasa.
Kemampuan tersebut yaitu kemampuan intelektual umum, bakat akademik tertentu,
pemikiran kreatif atau produktif, kemampuan kepemimpinan, seni visual dan
pertunjukan, dan kemampuan psikomotor (Mirnawati, 2020). Istilah gifted
digunakan untuk menyebut anak-anak berbakat dengan IQ di atas 135, sehingga
dapat disimpulkan anak berkebutuhan khusus yang berada di sekolah inklusif antara
lain: tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar spesifik, lamban belajar, autis, memiliki gangguan motorik, korban

penyalahgunaan narkoba, hiperaktif, dan berbakat.

2.4 Kajian Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang menggunakan FIACS sebagai alat untuk
menganalisis pembelajaran dirangkum oleh Kaur & Tatla (2015) dengan hasil
penelitian yang menunjukkan pentingnya interaksi antara guru dan siswa agar tidak
menimbulkan kebingungan siswa dalam memahami konsep-konsep secara
menyeluruh sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik mereka. Fajriati
(2018) menganalisis interaksi guru dan siswa pada pembelajaran di sekolah umum
(non-inklusif) menggunakan analisis Flanders dan menghasilkan tuturan guru
memiliki hasil yang dominan dibandingkan dengan tuturan siswa dengan rata-rata
53,19% dari tiga kali pertemuan. Kategori yang paling banyak disampaikan oleh

guru adalah asking questions.

Hal serupa juga diteliti oleh Albirron (2018) di tiga sekolah Kota Bogor yang
menerapkan kurikulum 2013 dan mendapatkan proses pembelajaran di tiga sekolah
berpusat pada siswa dengan pola interaksi banyak arah dengan dominasi pola
interaksi siswa-siswa. Ketiga sekolah menggunakan model pembelajaran yang
berbeda, yakni sekolah A dengan model pembelajaran circuit learning dan dua
sekolah lainnya menggunakan model pembelajaran discovery learning. Persentase

interaksi siswa-siswa di sekolah A sebesar 47,37% , sekolah B sebanyak 74,37%,
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dan 70,77% pada sekolah C. Selanjutnya, See & Lim (2006) menunjukkan bahwa
umpan balik verbal dalam FIACS efektif dalam meningkatkan kinerja siswa dalam

matematika.

Penelitian Veranita (2012) menghasilkan adanya aktivitas interaksi selama proses
pembelajaran matematika yang terjadi di dua sekolah inklusif, yakni interaksi antara
siswa (normal dan difabel) dan guru dan interaksi antar-siswa. Sekolah A
menunjukkan siswa penyandang disabilitas lebih sering bertanya pada teman
sebaya, sedangkan sekolah B lebih sering bertanya kepada guru. Selanjutnya
interaksi yang terjadi tersebut dapat dikategorikan menjadi suatu bentuk interaksi
sosial seperti yang dihasilkan pada penelitian Windiyanto (2020) yang meneliti
tujuh siswa berkebutuhan khusus yang terdiri dari jenis autis, tunagrahita, dan
tunadaksa. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa berkebutuhan khusus di sekolah

inklusif dapat berinteraksi dengan baik dan membentuk interaksi sosial asosiatif.

2.5 Kerangka Pikir

Salah satu pelajaran yang ada di satuan pendidikan dan tiap jenjang pendidikan
adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan pelajaran yang
berkaitan dengan tanda, simbol, hubungan-hubungan simbol, diagram, dan konsep
yang abstrak. Ciri-ciri dalam karakteristik matematika tersebut perlu diperhatikan
bagaimana hal tersebut diinterpretasikan dan digunakan dari simbol-simbol yang
ada melalui suatu komunikasi, sehingga dapat diartikan bahwa belajar matematika
adalah mempelajari ilmu pengetahuan matematika yang diperoleh dengan cara
bernalar dan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa. Guna menguasai
pemahaman konsep abstrak tersebut, diperlukan suatu kebiasaan dan keteraturan
yang terorganisir yang disebut dengan pembelajaran, salah satunya interaksi yang
terjadi dalam proses pembelajaran.

Selama proses pembelajaran berlangsung dimungkinkan siswa reguler maupun
siswa berkebutuhan khusus akan mengalami berbagai macam kendala, sehingga
dibutuhkan perhatian pada proses interaksi dalam pembelajaran agar dapat

membantu siswa menerima pembelajaran secara utuh. Interaksi yang terjadi dalam
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proses pembelajaran disebut dengan interaksi edukatif, sedangkan terjadinya
interaksi edukatif yang melibatkan adanya interaksi timbal balik antara pendidik
dan anak didik disebut sebagai interaksi pedagogik. Interaksi tersebut dapat terjadi
apabila memenuhi aspek yang ada dalam interaksi pembelajaran, yakni adanya
tujuan pembelajaran, adanya prosedur untuk mencapai tujuan, ada materi yang
disampaikan, ada komunikasi antara guru dan siswa, melibatkan aktivitas siswa,
penggunaan alat atau media yang mendukung, dan terdapat penilaian atau evaluasi

pembelajaran.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, maka akan timbul suatu percakapan antara guru
dan siswa. Percakapan tersebut dapat meliputi percakapan dari guru ke siswa, siswa
ke guru, ataupun antar-siswa. Percakapan tersebut dapat dianalisis menggunakan
Flanders’ Interaction Analysis Category System (FIACS) oleh Flanders yang
meliputi tiga kategori, yakni teacher talk, student talk, dan silence. Selanjutnya
interaksi yang terjadi dalam pembelajaran matematika memiliki suatu norma yang
disebut dengan norma sosiomatematika. Norma sosiomatematika terdiri dari
Acceptable Explanation, Mathematical Difference, Mathematics Effectiveness, dan
Mathematical Insight. Norma ini diterapkan untuk mengidentifikasi interaksi dalam

pembelajaran matematika.

Interaksi atau percakapan tersebut terjadi secara berulang sehingga membentuk
sebuah pola. Pola merupakan suatu keteraturan hubungan bergilir dalam
pembicaraan. Pola interaksi yang terjadi dalam pembelajaran dapat berupa interaksi
satu arah guru-siswa, satu arah siswa-guru, dua arah guru-siswa dan antar-siswa,
multi arah yang terjadi di segala arah dari guru kepada siswa, siswa kepada guru,
dan antar-siswa, dan yang terakhir ialah interaksi melingkar, merupakan interaksi

yang terjadi di tiap anak didik secara bergiliran.

Interaksi dalam pembelajaran matematika ini tentunya dapat ditemukan di sekolah
reguler, sekolah luar biasa, maupun sekolah inklusif. Adanya sekolah inklusif
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus dalam mengenyam pendidikan yang sama
dengan anak reguler. Hal ini juga dapat membantu siswa berkebutuhan khusus
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dalam menyesuaikan diri dalam dinamika sosial masyarakat dan mengembangkan

kepribadian serta potensinya melalui keikutsertaan dalam kegiatan yang beragam.

Siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusif memiliki kemampuan dan jenis
kebutuhan yang berbeda, sehingga dibutuhkan penyesuaian dan proses interaksi
antara guru dan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
semestinya, serta siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik dan maksimal.
Tak hanya interaksi antara guru dengan siswa reguler maupun berkebutuhan khusus,
namun begitu pula dengan keberlangsungan proses interaksi yang terjadi antara
siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus. Mengingat hal tersebut, maka
penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu bagaimana interaksi dalam

pembelajaran matematika di sekolah inklusif.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Moleong
(2011:6) berpendapat penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui secara detail, intensif, dan menyeluruh
atas kegiatan interaksi yang dilakukan guru, siswa reguler, dan siswa berkebutuhan
khusus pada saat pembelajaran matematika secara deskriptif. Peneliti bertindak
sebagai observer yang melakukan penelitian dengan cara mengamati dan mencatat
bagaimana interaksi verbal yang dilakukan guru dan seluruh siswa dalam
pembelajaran matematika yang secara langsung membentuk dan mempengaruhi
pembelajaran. Sejtanic dan llic (2016) juga menyatakan bahwa sebagian besar
interaksi dalam proses pembelajaran dilakukan melalui komunikasi verbal antara
murid dan guru. Data yang dikumpulkan dari pengamatan berupa hasil catatan
observasi, rekaman, dan wawancara digunakan untuk mengetahui kegiatan interaksi
pembicaraan yang dilakukan guru dan seluruh siswa, serta kejadian keheningan

dalam proses pembelajaran matematika.
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3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru matematika, siswa reguler, dan
siswa berkebutuhan khusus di kelas VII SMP Lazuardi Haura Global Islamic
School T.A. 2021/2022. Hal ini dipertimbangkan karena SMP Lazuardi Haura GCS
merupakan sekolah inklusif dengan ragam siswa berkebutuhan khusus yang paling
sesuai dengan permasalahan dibandingkan sekolah inklusif lainnya di
Bandarlampung. Berikut data siswa berkebutuhan khusus yang berada di sekolah

inklusif di Bandarlampung.

Tabel 3.1. Data Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif
Bandarlampung

Jenis Siswa Jumlah Siswa Tiap Kelas
Sekolah Berkebutuhan VII
Khusus

Slow learner
SMP Lazuardi Autis
Haura GCS Tunarungu

ADHD

Slow learner

Low vision
SMPN 14

Gangguan
Bandarlampung

pendengaran

Sindrom asperger

Tunalaras,
hiperaktif,
SMAN 14 kesulitan belajar

Bandarlampung | Kesulitan belajar

Slow learner

Tunadaksa

(Data diolah berdasarkan hasil wawancara dan dokumen sekolah)
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Berdasarkan data Tabel 3.1, SMP Lazuardi Haura GCS memiliki sebaran jenis
siswa berkebutuhan khusus yang beragam di setiap jenjang kelasnya dan hanya ada
satu kelas, sedangkan SMPN 14 dan SMAN 14 Bandarlampung memiliki
pembagian sebaran lagi berdasarkan jumlah kelas di setiap jenjangnya. Siswa
berkebutuhan khusus di SMPN 14 Bandarlampung tersebar di enam kelas yang
berbeda untuk kelas VII, tiga kelas untuk kelas VIII, dan tujuh kelas untuk kelas
IX dengan masing-masing kelas terdapat satu jenis siswa berkebutuhan khusus,
begitupun dengan SMAN 14 Bandarlampung. Selanjutnya dilakukan reduksi
subjek penelitian yang bertujuan untuk mendapat informasi mengenai interaksi
verbal yang terjadi antara guru dengan seluruh siswa, antar-siswa reguler, dan
siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus. Subjek yang dipilih merupakan
subjek yang dipertimbangkan mewakili jenis siswa berkebutuhan khusus yang ada
di Bandarlampung dan kegiatan interaksi verbalnya dapat dianalisis, sehingga yang
terpilih pada penelitian ini ialah siswa kelas VII SMP Lazuardi Haura GCS dengan
jenis slow learner dan autis. Siswa dan guru mata pelajaran matematika yang
menjadi subjek diamati proses interaksinya, bagaimana dan seberapa banyak

interaksi yang terjadi antara siswa reguler, siswa berkebutuhan khusus, dan guru.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data percakapan dalam interaksi pembelajaran
matematika. Percakapan ini merupakan percakapan antara guru dan siswa (siswa
reguler dan berkebutuhan khusus) serta antar sesama siswa. Pada penelitian ini, data
yang dikumpulkan menggunakan teknik non-tes berupa observasi dan wawancara.
Observasi atau pengamatan dilakukan dengan dua cara yaitu observasi langsung dan
observasi tak langsung. Pengumpulan data dilakukan di dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung dan dalam waktu yang berbeda selama tiga kali
pertemuan. Penjabaran dari teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi Langsung

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap objek penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung (Riyanto,
2001). Observasi dilakukan secara langsung dengan melakukan pengamatan secara
langsung di tempat, yakni di kelas 7 SMP Lazuardi Haura GCS. Penelitian ini
menggunakan observasi non-partisipatif yang mana dalam observasi ini peneliti
tidak terlibat dengan kegiatan orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Pengamatan dilakukan dengan duduk di kelas,
mengamati apa yang guru dan siswa kerjakan dan mendengarkan apa yang mereka
ucapkan namun tidak mengikuti aktivitasnya sehingga data yang diperoleh lebih
lengkap dan tidak mempengaruhi di dalamnya. Selain itu digunakan catatan

lapangan sebagai penunjang.

2. Observasi Tak Langsung

Pengamatan secara tidak langsung ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
berupa rekaman audio interaksi dan video selama proses pembelajaran. Interaksi
verbal sepanjang proses pembelajaran berjalan dengan cepat, sehingga tidak
memungkinkan semuanya tercatat dalam lembar observasi, karenanya dibutuhkan
rekaman audio dan video untuk menganalisis percakapan terhadap interaksi
pembelajaran. Data yang telah dikumpulkan melalui rekaman selanjutnya diolah

dalam bentuk transkrip suara.

3. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis (Sugiyono, 2015: 197). Menurut Miles et al., (2014) pada dasarnya,
seseorang mengamati, mewawancarai, dan merekam, sambil memodifikasi
pengamatan, wawancara, dan alat perekam dari satu kunjungan lapangan ke
kunjungan berikutnya, sehingga pada penelitian ini kegiatan wawancara dilakukan
sebagai pelengkap untuk memperjelas kondisi interaksi kelasyang dirasa kurang
detail atau kurang jelas pada saat pelaksanaan observasi.Wawancara dilakukan
kepada guru matematika setelah pelaksanaan pembelajaran terkait interaksi yang

dilakukan bersama siswa tunarungu.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah seperangkat alat atau fasilitas yang dipakai dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga data yang dihasilkan lebih mudah diolah.
Instrumen pada masing-masing teknik pengumpulan data diuraikan sebagai
berikut.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi pada penelitian ini digunakan sebagai catatan lapangan selama
proses kegiatan interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika.
Terdapat catatan observasi secara langsung saat di tempat dan secara tidak
langsung melalui catatan rekaman audio dan video. Dengan lembar observasi,
penulis dapat mencatat kegiatan yang berlangsung selama pembelajaran dan
dimasukkan ke dalam matriks analisis Flanders. Instrumen sistem analisis Flanders
(FIACS) digunakan sebagai alat observasi untuk mengidentifikasi interaksi guru
dan siswa di dalam kelas. Melalui FIACS akan mendapatkan hasil yang objektif
terhadap perilaku siswa dan guru selama proses pembelajaran dengan
mengkategorikan setiap interaksi ke dalam matriks tabulasi per 3 detik. Terdapat
empat tahap dalam penggunaan FIACS, yaitu yang pertama melakukan pengkodean
terhadap kategorisasi pembicaraan interaksi yang muncul pada guru dan siswa,
tahap kedua ialah menempatkan kode yang sesuai pada tabel matriks yang terdiri
dari baris dan kolom dan kemudian dipasangkan, ketiga yaitu menganalisis matriks
dengan melakukan perhitungan antara teacher talk, student talk, dan silence sesuai
dengan aspek FIACS yang telah dikembangkan oleh Cai, et al. (2021), dan terakhir
adalah analisis tambahan. Analisis tambahan pada penelitian ini merupakan
pengkategorian teacher talk dalam indirect dan direct talk serta pembicaraannya
yang berkaitan dengan matematika. Tabulasi matriks Flanders dapat dilihat pada
Tabel 3.2.



Tabel 3.2. Matriks Analisis Interaksi Flanders
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Dimensi Guru

Dimensi Siswa

Diam

1(2|3|4a

4h

5/6 |7 |8 |8 |9]10

11

Total

Dimensi Guru

da

4b

Dimensi Siswa

8a

8b

10

Diam

11

Total

Keterangan:

1. Menerima perasaan

2. Memberi pujian atau dorongan

3. Menerima atau menggunakan ide siswa

4a. Mengajukan pertanyaan terbuka

4b. Mengajukan pertanyaan tertutup

5. Memberikan penjelasan

6. Memberi arahan atau perintah

7. Mengkritik atau membenarkan

8a. Respon tertutup
8b. Respon terbuka

9. Diskusi dengan teman

10. Siswa menginisiasi ide atau bertanya

11. Diam atau hening

Tabel 3.2. ditulis dalam tabel 13 x 13 yang artinya 13 (baris) x 13 (kolom) tabel

untuk menentukan aspek-aspek tertentu dari interaksi kelas. Selain itu, ditunjukkan

apa yang membentuk pasangan kategori. Baris matriks mewakili angka pertama

yang merupakan suatu stimulus dan kolom mewakili angka kedua yang merupakan

respon dari stimulus yang diberikan, sehingga turus dalam sel merupakan hasil

pasangan percakapan yang terjadi. Matriks terdiri dari 13 kolom dan 13 baris.

Dengan demikian, memberikan 169 kotak kecil atau sel. Setiap kolom dan baris

mewakili salah satu dari 13 kategori sistem pengkodean Flanders.
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Kategori atau aspek nomor 1 sampai 4b merupakan pembicaraan yang dilakukan

guru berupa indirect talk atau pembicaraan secara tidak langsung, artinya
pembicaraan guru ini merupakan suatu respon yang diberikan guru karena adanya
pembicaraan yang dilakukan oleh siswa. Sementara itu, aspek nomor 5 sampai 7
merupakan direct talk teacher yang merupakan hasil inisasi dari guru tersendiri
berupa bentuk informing atau penjelasan. Aspek pembicaraan siswa ditunjukkan
pada nomor 8a dan 8b yang merupakan bentuk respon serta nomor 9 dan 10 yang
merupakan inisiasi siswa yang memungkinkan terjadinya diskusi. Sedangkan
nomor 11 menggambarkan kelas dalam keadaan diam atau hening atau kejadian

yang tidak direncanakan sebelumnya.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara tidak
terstruktur. Hal ini dikarenakan responden atau subjek yang diwawancarai
merupakan guru dan perwakilan siswa yang melakukan pembicaraan interaksi
selama kegiatan pembelajaran. Dengan pedoman wawancara tidak terstruktur

penulis dapat menggali lebih banyak informasi dari narasumber.

3.5 Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap perencanaan adalah sebagai berikut.

a. Mengurus surat perizinan penelitian yang dilakukan pada semester genap Tahun
Ajaran 2021/2022 di SMP Lazuardi Haura Global Islamic.

b. Menemui kepala sekolah dan guru matematika SMP Lazuardi Haura GCS untuk
melakukan penelitian pendahuluan berupa observasi awal dan wawancara
mengenai siswa inklusi dan bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika
di SMP Lazuardi Haura GCS.

c. Membuat instrumen atau alat yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian

berupa pedoman pengamatan dan menyiapkan alat perekam.
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2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilakukan selama empat kali pertemuan pada mata pelajaran matematika
di kelas 7 SMP Lazuardi Haura GCS Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini
dimaksudkan untuk menciptakan keadaan yang sesuai dengan aslinya. Pada
pertemuan pertama selama satu jam pelajaran peneliti melakukan pengumpulan
data pada materi garis dan sudut dengan menempatkan alat perekam sesuai dengan
hasil observasi awal pada pertemuan pertama. Proses perekaman dilakukan
sebanyak satu kali sepanjang proses pembelajaran berdasarkan pada keyakinan
bahwa proses pembelajaran yangberlangsung benar-benar merupakan interaksi

verbal dalam pembelajaran tanpa adanya manipulasi.

Hal tersebut dilakukan kembali selama dua pertemuan berikutnya untuk
mendapatkan data yang valid dengan interaksi yang dilakukan secara berlanjut.
Lama belajar dan pengamatan pada pertemuan kedua ialah dua jam pelajaran, dan
pertemuan ketiga adalah satu setengah jam pelajaran. Peneliti berperan sebagai
pengontrol dan pengumpul alat rekam pada saat pembelajaran berlangsung tanpa
adanya keterlibatan dalam interaksi verbal yang berlangsung. Proses pengambilan

data dilakukan pada pagi hari dalam kondisi cerah selama tiga pertemuan.

3. Tahap Pengelolaan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa catatan lapangan selama tiga kali
pertemuan pengambilan data, rekaman audio, video, dan foto dari proses
pembelajaran yang berlangsung. Akan tetapi rekaman tersebut tidak dapat
dikategorikan secara langsung, untuk itu perlu dilakukan pengubahan menjadi teks
transkripsi terlebih dahulu untuk kemudian dianalisis. Selanjutnya ialah membuat

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dianalisis.
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3.6 Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan
benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif kali ini digunakan uji
triangulasi teknik sesuai dengan pendapat Cohen et al. (2020) dan Miles et al.
(2014). Triangulasi teknik yakni menetapkan relevansi data yang bersumber dari
observasi langsung, observasi tak langsung, dan wawancara yang dilakukan kepada
subjek penelitian yaitu guru dan perwakilan siswa kelas VII SMP Lazuardi Haura
GCS.

3.7 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data dilakukan sepanjang proses penelitian berlangsung. Menurut
Miles et al. (2014) ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu
reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan/verifikasi kesimpulan.
Data yang dianalisis berupa data percakapan yang telah dibuat transkrip dari hasil
rekaman. Adapun penjabaran dari aktivitas analisis data yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah memilih hal-hal pokok,
merangkum, memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang yang tidak sesuai
dengan tema dan pola yang telah dilakukan pengkodean. Dalam penelitian ini data
yang direduksi ialah kegiatan verbal dalam kelas yang berkaitan dengan proses
belajar matematika. Data yang dikumpulkan sesuai fokus masalah yakni berupa
data percakapan dalam interaksi pembelajaran matematika di sekolah inklusif kelas
7 SMP Lazuardi Haura GCS. Tahapan reduksi data yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan data dari hasil pengamatan yang telah direkam.

b. Melakukan transkripsi rekaman.
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c. Menentukan kategorisasi kode aspek interaksi yang ada pada Tabel 2.1.

d. Melakukan analisis pengkodean hasil transkripsi.

2. Penyajian Data

Langkah selanjutnya ialah menyajikan data yang telah direduksi. Penelitian
kualitatif dapat menyajikan data berupa tabel, grafik, diagram, teks naratif, dan
sejenisnya. Penyajian data dilakukan dengan menuliskan semua informasi yang
telah direduksi berupa transkripsi percakapan, Tahap penyajian data dalam

penelitian ini adalah:

a. Memasukkan data pengkodean hasil transkripsi ke dalam matriks Flanders.
b. Menyajikan data dalam bentuk diagram dan tabel yang dihasilkan dari observasi

dan hasil wawancara.

c. Mendeskripsikan hasil analisis interaksi kelas.

Penyajian data dilakukan dengan memaparkan informasi yang telah direduksi
sebelumnya dalam bentuk naratif, sehingga mempermudah peneliti untuk
mendeskripsikan serta memahami jenis percakapan dan interaksi yang terjadi

selama pembelajaran. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Kesimpulan
yang kredibel harus didukung data yang valid. Kesimpulan penelitian mendapatkan
data interaksi guru, siswa reguler, dan siswa berkebutuhan khusus, serta pola
interaksinya yang dilakukan dengan mencocokkan data observasi atau pengamatan
secara langsung dan tidak langsung, serta verifikasi data berupa wawancara tidak
terstruktur yang telah dilakukan selama pelaksanaan penelitian di kelas 7 SMP
Lazuardi Haura GCS.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
interaksi dalam pembelajaran matematika di sekolah inklusif SMP Lazuardi Haura
Global Islamic School kelas 7 tahun ajaran 2021/2022 melibatkan interaksi antara
guru dengan seluruh siswa, siswa dengan bahan belajarnya, dan antar-siswa reguler
serta dengan siswa berkebutuhan khusus. Hal tersebut menghasilkan pola interaksi
multi-arah (optimal) dengan berbagai aspek interaksi yang dilakukan oleh siswa
dan guru. Berdasarkan delapan aspek teacher talk, proses interaksi didominasi oleh
kegiatan guru dalam memberikan pertanyaan tertutup dan pertanyaan yang bersifat
menguji penguasaan pemahaman materi siswa, selain itu juga terdapat dorongan
ataupun validasi pujian terhadap respon yang diberikan siswa. Analisis aktivitas
matematika siswa dan guru tampak secara konsisten membentuk matematika
sebagai aktivitas mengikuti instruksi prosedural dalam interaksi belajar mereka,
selain itu menunjukkan juga bahwa guru dan siswa membentuk suatu kebenaran
matematika dengan mengkonstruksikan dan menginterpretasikan pemikirannya,
sedangkan kegiatan antar-siswa terjadi saat mengkomunikasikan matematika dalam

menyelesaikan suatu solusi permasalahan.

Empat aspek siswa yang diantaranya merupakan kegiatan merespon guru dan
diskusi, didominasi oleh kegiatan respon tertutup terhadap. Namun selain itu ada
pula kegiatan diskusi dan tutor sebaya yang dapat meningkatkan interaksi siswa
berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus terlibat aktif mengikuti
pembelajaran melalui partisipasinya melalui belajar bersama siswa reguler,

mengikuti arahan guru dan menyelesaikan permasalahan soal. Dalam proses
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belajarnya, siswa berkebutuhan khusus mendapat dukungan dari guru matematika,

guru pendamping, teman reguler, dan media yang digunakan.

Selama proses pembelajaran guru memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki
siswa melalui pemberian penjelasan secara verbal, gerakan tubuh, menggunakan
media cermin, video pembelajaran youtube dan platform google classroom,
sehingga siswa berkebutuhan khusus dapat terbantu dalam proses belajar dan
berpikirnya, terkhusus pada siswa tunarungu dan autis. Siswa reguler juga turut
membantu slow learner melalui tutor sebaya. Interaksi dalam pembelajaran
matematika di SMP Lazuardi Haura Global Islamic School mendapatkan hasil yang
baik dengan keterlibatan aspek guru, siswa reguler, siswa berkebutuhan khusus,
juga konten dan metode belajar di dalamnya.

5.2 Saran

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka disarankan beberapa hal:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan FIACS dalam sesi diskusi kelompok
atau presentasi agar dapat mengidentifikasi bagaimana interaksi yang berjalan
ketika adanya pengelompokkan sebab pada penelitian ini hanya melaksanakan
pada model dan metode pembelajaran yang sama selama tiga pertemuan,
sehingga dominasi interaksi yang muncul masih dalam pattern yang sama.
Maka dari itu, jika teknik FIACS ini dilakukan pada model dan metode yang
berbeda, berkemungkinan mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitian ini.

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penggunaan analisis yang hanya
melibatkan kegiatan verbal didalamnya, sehingga diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan analisis interaksi menjadi lebih
spesifik dengan klasifikasi interaksi non-verbal.

3. Peneliti selanjutnya dapat menindaklanjuti hasil penelitian analisis interaksi
beserta pengaruh penggunaan model dan metode untuk mengetahui hasil belajar

atau perkembangan belajar siswa berkebutuhan khusus.
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